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Abstrak

Stunting merupakan manifestasi gangguan gizi kronis yang memberikan pengaruh jangka panjang
terhadap produktivitas sumber daya manusia, sehingga penanganannya wajib dimulai sejak fase
kehamilan. Posyandu, sebagai pilar upaya kesehatan berbasis masyarakat, memiliki posisi strategis
dalam menekan prevalensi stunting, khususnya melalui pemberdayaan kader sebagai mitra
pendamping bagi ibu hamil. Program pengabdian masyarakat ini dilaksanakan untuk
mengoptimalkan kompetensi dan kontribusi kader posyandu dalam mengedukasi keluarga di wilayah
kerja UPT Puskesmas Payangan, Kabupaten Gianyar. Metodologi program mencakup tahapan
persiapan, implementasi, hingga tinjauan evaluatif. Inti kegiatan berfokus pada sosialisasi intensif
yang meliputi dua aspek fundamental: pemenuhan nutrisi maternal untuk pencegahan stunting serta
manajemen ekonomi rumah tangga guna mendukung ketahanan pangan keluarga. Efektivitas
intervensi diukur melalui perbandingan skor pre-test dan post-test serta pengamatan partisipatif.
Hasil program menunjukkan keterlibatan aktif seluruh peserta selama proses edukasi berlangsung.
Berdasarkan evaluasi kuantitatif, lebih dari 70% kader meraih peningkatan nilai signifikan, yang
merefleksikan penguatan pemahaman mengenai gizi ibu hamil dan fungsi pendampingan keluarga.
Capaian ini diharapkan mampu mengukuhkan peran kader dalam memberikan bimbingan
berkelanjutan bagi ibu hamil sebagai langkah preventif stunting yang komprehensif sejak masa
gestasi demi masa depan generasi yang lebih berkualitas.

Kata kunci : kader posyandu, ibu hamil, stunting, pengabdian masyarakat
Abstract

[Strengthening the Role of Posyandu Cadres in Supporting Families of Pregnant Women for
Stunting Prevention at Payangan Primary Health Care Center]
Stunting is a manifestation of chronic nutritional deficiency that exerts long-term effects on human
resource productivity, necessitating mandatory intervention starting from the pregnancy phase.
Posyandu, as a pillar of community-based health efforts, holds a strategic position in reducing
stunting prevalence, particularly through the empowerment of cadres as assisting partners for
expectant mothers. This community service program was conducted to optimize the competence and
contribution of Posyandu cadres in educating families within the working area of UPT Puskesmas
Payangan, Gianyar Regency. The program methodology encompassed preparation, implementation,
and evaluative review stages. The core activity focused on intensive socialization covering two
fundamental aspects: maternal nutritional fulfillment for stunting prevention and household
economic management to support family food security. The effectiveness of the intervention was
measured through a comparison of pre-test and post-test scores alongside participatory observation.
The results demonstrated the active engagement of all participants throughout the educational
process. Based on quantitative evaluation, over 70% of cadres achieved significant score
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improvements, reflecting strengthened understanding regarding maternal nutrition and family
assistance functions. This achievement is expected to solidify the cadres' role in providing
continuous guidance for pregnant women as a comprehensive stunting preventive measure since the
gestation period for a higher-quality future generation.

Keywords: posyandu cadres, pregnant women, stunting, community service

PENDAHULUAN
Sebagai salah satu instrumen Upaya
Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat

(UKBM), Posyandu dioperasikan melalui
prinsip kemandirian masyarakat guna
memfasilitasi akses terhadap layanan
kesehatan primer. Fokus utamanya adalah
pemberdayaan komunitas dalam upaya
kolektif mengakselerasi reduksi angka
mortalitas pada ibu, bayi, maupun balita'.

Wilayah  kerja ~ UPT  Puskesmas
Payangan didukung oleh 60 titik Posyandu
aktif guna melayani kebutuhan kesehatan
masyarakat setempat. Secara umum, tugas
dan aktivitas mitra meliputi pelayanan
kesehatan ibu hamil, ibu dan anak, edukasi
kesehatan, pencatatan dan pelaporan
kegiatan, serta pelatihan untuk peningkatan
kapasitas kader.

Berdasarkan hasil diskusi dengan Kepala
UPT Puskesmas Payangan, pemetaan
permasalahan yang diidentifikasi meliputi
isu kesehatan, khususnya terkait ibu hamil
dan stunting, serta permasalahan ekonomi
yang  berkaitan dengan pengelolaan
ekonomi keluarga. Prevalensi stunting di

Kabupaten Gianyar pada tahun 2024
tercatat sebesar 1,4%, lebih rendah
dibandingkan rata-rata Provinsi Bali

sebesar 1,7%?. Meskipun demikian, upaya
pencegahan stunting tetap perlu dilakukan
secara berkelanjutan.

Sebagai manifestasi dari gangguan
nutrisi yang bersifat kronis, prevalensi
stunting dipicu oleh beragam determinan
yang  secara  garis  besar  dapat
diklasifikasikan menjadi dua kelompok
fundamental. Pertama, faktor penyebab
langsung yang meliputi ketidakcukupan
asupan makanan bergizi serta kejadian
infeksi yang berlangsung berulang dalam
periode waktu tertentu. Kedua, faktor
penyebab tidak langsung, yaitu kondisi
yang berperan dalam memicu terjadinya
penyebab langsung stunting. Faktor ini

mencakup keterbatasan akses terhadap
pangan bergizi, pola pengasuhan yang
belum optimal, rendahnya pemanfaatan
layanan kesehatan, praktik kebersihan yang
kurang baik, serta kondisi lingkungan yang
tidak  mendukung, terutama terkait
ketersediaan air bersih dan sanitasi.

Faktor penyebab tidak langsung tersebut
dipengaruhi oleh determinan yang bersifat
mendasar, seperti kondisi ekonomi, sistem
perdagangan, proses urbanisasi dan
globalisasi, sistem pangan, perlindungan
sosial, sistem pelayanan kesechatan,
pembangunan sektor pertanian, serta
tingkat pemberdayaan perempuan.

Dari sisi ekonomi, permasalahan yang
ditemui berkaitan dengan  belum
optimalnya peran kader posyandu dalam
mendukung ketahanan ekonomi keluarga,
khususnya pada keluarga ibu hamil.
Keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu dalam
melakukan pendampingan ekonomi
menyebabkan upaya peningkatan
kesejahteraan keluarga belum berjalan
secara maksimal. Kondisi ini berdampak
pada rendahnya kemampuan keluarga
dalam mengelola sumber daya ekonomi
secara efektif untuk memenuhi kebutuhan
dasar, termasuk pemenuhan gizi ibu hamil
dan anak. Padahal, kesejahteraan ekonomi
keluarga merupakan salah satu faktor
penting yang berperan dalam mendukung
pencegahan stunting secara berkelanjutan.

Oleh karena itu, mitra membutuhkan
kegiatan penyuluhan terintegrasi yang
mencakup aspek kesehatan, khususnya gizi
ibu hamil dan pencegahan stunting, serta
aspek ekonomi keluarga. Penyuluhan ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman

kader posyandu mengenai pentingnya
pemenuhan gizi seimbang sejak masa
kehamilan serta pengelolaan ekonomi

keluarga yang efektif guna mendukung
pemenuhan kebutuhan gizi tersebut.
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Melalui  kegiatan  penyuluhan ini,
diharapkan kader posyandu mampu
berperan sebagai pendamping dan sumber
informasi bagi keluarga ibu hamil, sehingga
keluarga dapat memanfaatkan sumber daya
ekonomi yang dimiliki secara optimal
untuk mendukung kesehatan ibu hamil dan
mencegah terjadinya stunting. Kegiatan ini
diharapkan dapat memperkuat upaya
promotif dan preventif dalam pencegahan
stunting di wilayah kerja UPT Puskesmas
Payangan.

METODE

Kerangka Kerja Pengabdian
Sasaran program kemitraan ini adalah

perwakilan kader Posyandu di UPT

Puskesmas Payangan yang terdiri dari 15

orang  kader. Pelaksanaan  program

kemitraan dilakukan dengan serangkaian
kegiatan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan meliputi koordinasi
dengan ketua kelompok mitra dan pihak
UPT Puskesmas Payangan mengenai
perencanaan dan mekanisme
pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini
dilakukan identifikasi kebutuhan materi
penyuluhan yang berkaitan dengan gizi
ibu hamil, pencegahan stunting, serta
pengelolaan ekonomi keluarga. Selain
itu, disusun materi penyuluhan, media
edukasi yang akan digunakan, serta
instrumen evaluasi berupa pre-test dan
post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan kader posyandu.

2. Tahap pelaksanaan meliputi beberapa
kegiatan sebagai berikut:

a. Pelaksanaan pre-fest pada awal
kegiatan untuk mengukur tingkat
pengetahuan awal kader posyandu
terkait gizi ibu hamil, pencegahan
stunting, dan pengelolaan ekonomi

keluarga.
b. Penyampaian materi pertama, yang
membahas mengenai  pentingnya

pemenuhan gizi ibu hamil, faktor
risiko stunting, serta peran kader
posyandu dalam pencegahan stunting
sejak masa kehamilan.

c. Penyampaian materi kedua, yang
membahas keterkaitan ~ kondisi
ekonomi keluarga dengan pemenuhan

kebutuhan gizi ibu hamil, termasuk
pengelolaan ekonomi rumah tangga
secara sederhana dan pemanfaatan
sumber daya yang ada untuk
mendukung kesehatan ibu hamil dan
anak.

d. Diskusi dan tanya jawab antara tim
pengabdian dan kader posyandu guna
memperdalam pemahaman terhadap
materi yang telah disampaikan.

e. Pelaksanaan post-test pada akhir
kegiatan untuk mengevaluasi
peningkatan  pengetahuan  kader
posyandu setelah mengikuti kegiatan
penyuluhan.

3. Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai
ketercapaian kegiatan dan keberhasilan
program kemitraan. Evaluasi meliputi
partisipasi  kader posyandu selama
diskusi, dengan indikator minimal 40%
peserta aktif terlibat, serta peningkatan
pengetahuan berdasarkan hasil pre-test
dan post-test, dengan target minimal
70% peserta mengalami peningkatan
pemahaman.

Analisis Data

Analisis  data  dilakukan  untuk
menggambarkan ~ pencapaian ~ program
sesuai dengan tujuan pelaksanaan kegiatan.
Peningkatan pengetahuan kader posyandu
dianalisis dengan membandingkan hasil pre
-test dan post-test, yang selanjutnya
disajikan dalam bentuk grafik untuk

menunjukkan perubahan tingkat

pemahaman peserta setelah mengikuti

penyuluhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pengabdian kepada

masyarakat di  Aula UPT Puskesmas

Payangan, dihadiri oleh Kepala UPT

Puskesmas Payangan, Penanggung Jawab
Posyandu serta 15 orang peserta (kader
posyandu).

Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PKM) ini merupakan bentuk
dukungan terhadap program pemerintah
daerah dalam memitigasi stunting melalui
optimalisasi peran  kader sebagai
pendamping ibu hamil. Intervensi sejak
masa kehamilan dinilai strategis karena
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status nutrisi ibu berkorelasi langsung
terhadap maturasi janin dan kualitas
kesehatan anak dalam jangka panjang® .
Oleh sebab itu, program ini difokuskan
pada penguatan kompetensi kader melalui
edukasi yang mengintegrasikan aspek
kesehatan seperti gizi maternal dan strategi
preventif stunting, dengan manajemen
ekonomi  keluarga sebagai faktor
pendukung ketahanan pangan.

Sesi edukasi utama membedah korelasi
antara asupan nutrisi ibu hamil dengan
fenomena stunting, yang didefinisikan
sebagai kegagalan pertumbuhan kronis
akibat defisit gizi pada periode 1.000 hari
pertama  kehidupan.  Ketidakcukupan
asupan gizi selama gestasi tidak hanya
memicu hambatan pertumbuhan janin dan
risiko Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR),
tetapi juga meningkatkan kerentanan
stunting di masa depan'®. Selain faktor gizi,
risiko ini diperberat oleh infeksi berulang
dan keterbatasan akses layanan kesehatan;
sehingga pemenuhan mikronutrien esensial
seperti protein, zat besi, dan asam folat
selama kehamilan menjadi fondasi krusial
dalam upaya pencegahan yang efektif 7).

Materi kedua membahas aspek ekonomi
keluarga dan kaitannya dengan pemenuhan
gizi ibu hamil. Pada sesi ini dijelaskan
bahwa  kondisi  ekonomi  keluarga
merupakan salah satu determinan tidak
langsung terjadinya stunting. Keterbatasan
pendapatan keluarga seringkali berdampak

pada rendahnya kemampuan keluarga
dalam memenuhi kebutuhan pangan
bergizi, termasuk bagi ibu hamil®. Selain
itu, rendahnya pengetahuan keluarga dalam
mengelola keuangan rumah tangga dapat
menyebabkan alokasi pengeluaran yang
kurang tepat, sehingga kebutuhan gizi ibu
hamil dan anak tidak menjadi prioritas® .

Beberapa studi menunjukkan bahwa
pengelolaan ekonomi keluarga yang baik,
meskipun dengan pendapatan terbatas,
dapat membantu keluarga dalam memenuhi
kebutuhan gizi melalui pemanfaatan
sumber daya yang ada secara optimal"'?.

Salah satu indikator keberhasilan
kegiatan ini adalah partisipasi aktif kader
posyandu selama pelaksanaan penyuluhan.
Berdasarkan  hasil  observasi, kader
posyandu menunjukkan antusiasme yang
tinggi, terutama pada sesi diskusi dan tanya
jawab. Lebih dari 40% peserta terlibat aktif
dengan mengajukan pertanyaan dan
menyampaikan pengalaman terkait
pendampingan ibu hamil di wilayah masing
-masing. Antusiasme ini menunjukkan
bahwa kader posyandu memiliki kebutuhan
yang tinggi terhadap informasi dan
penguatan kapasitas, baik terkait gizi ibu
hamil, pencegahan stunting, maupun aspek
ekonomi  keluarga'”. Diskusi  yang
berlangsung juga menunjukkan adanya
kesadaran kader akan pentingnya peran
mereka sebagai penghubung antara tenaga
kesehatan dan masyarakat.

Evaluasi Peningkatan Pemahaman Peserta
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Gambar 1. Nilai pre-test dan post-test untuk mengevaluasi peningkatan pemahaman peserta
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Indikator keberhasilan lainnya adalah
peningkatan pengetahuan kader posyandu
yang diukur melalui hasil pre-test dan post-
test. Hasil pre-test menunjukkan bahwa
pengetahuan awal kader mengenai gizi ibu
hamil, faktor risiko stunting, serta
hubungan antara kondisi ekonomi keluarga
dan pemenuhan gizi masih bervariasi dan
relatif terbatas. Beberapa kader ditemukan
belum sepenuhnya menguasai hubungan
antara variabel kesehatan dan kondisi
ekonomi dalam upaya mitigasi stunting.
Kondisi ini selaras dengan studi terdahulu
yang mengindikasikan bahwa kader
posyandu masih memerlukan penguatan
kapasitas, terutama dalam mengidentifikasi
determinan sosial serta faktor ekonomi
yang menJadl Penentu status nutrisi bagi
ibu dan anak"?

Pasca-pelaksanaan edukasi, hasil
evaluasi melalui post-test mengonfirmasi
adanya  eskalasi pemahaman  yang
signifikan pada mayoritas peserta. Tercatat
lebih dari 70% kader meraih skor yang
lebih tinggi dibandingkan saat pre-test.
Kemajuan ini  membuktikan  bahwa
substansi materi penyuluhan dapat diserap
secara optimal dan efektif dalam
memperluas wawasan kader mengenai
fungsi strategis mereka dalam melakukan

A

g%ndampingan terhadap keluarga ibu hamil

Peningkatan pengetahuan kader
posyandu diharapkan dapat berdampak
pada peningkatan kualitas pendampingan
kepada keluarga ibu hamil. Kader yang
memiliki pemahaman yang baik mengenai
gizi ibu hamil dan pencegahan stunting,
serta kesadaran akan pentingnya
pengelolaan ekonomi keluarga, diharapkan
mampu memberikan edukasi yang lebih
tepat sasaran dan berkelanjutan. Dengan
demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kapasitas
kader posyandu, tetapi juga menjadi bagian
dari upaya promotif dan preventif dalam
pencegahan stunting sejak masa kehamilan
815 )wilayah kerja UPT Puskesmas Payangan

Program Pengabdian Masyarakat dengan
fokus pada penguatan peran kader
posyandu sebagai pendamping keluarga ibu
hamil di wilayah kerja UPT Puskesmas
Payangan ini berjalan dengan lancar.
Keberhasilan  program  terlithat  dari
partisipasi aktif kader posyandu selama
kegiatan penyuluhan. Indikator

keberhasilan lainnya menunjukkan bahwa
lebih dari 70% peserta

Gambar 2. Dokumentas1 Kegiatan. A)Pelaksaaan pre-test, B) Sambutan Ketua TIM PKM, C) Sambutan
Kepala UPT Puskesmas Payangan, D) Sesi penyampaian materi pelatihan pertama, E) Sesi penyampaian

materi pelatihan kedua, F) Foto bersama
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Oleh karena itu, kegiatan ini dinilai
mampu meningkatkan kapasitas kader
posyandu dalam mendukung upaya
pencegahan stunting sejak masa kehamilan,
meskipun pendampingan lanjutan masih
diperlukan agar peran kader dapat berjalan
lebih optimal di masyarakat
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dan para kader posyandu atas dukungan
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sehingga program ini dapat terlaksana
dengan baik.

SIMPULAN
Program pengabdian masyarakat di UPT
Puskesmas Payangan berhasil

meningkatkan kapasitas dan pemahaman
kader posyandu secara signifikan guna
memitigasi stunting sejak masa kehamilan.
Keberhasilan intervensi ini ditentukan oleh
keterpaduan  faktor  kedokteran  dan
ekonomi yang saling melengkapi. Tinjauan
aspek kedokteran  berfokus pada
pembekalan pengetahuan mengenai gizi
maternal serta pemenuhan mikronutrien
esensial pada periode seribu hari pertama
kehidupan demi mencegah risiko berat bayi
lahir rendah. Aspek ekonomi berperan
penting melalui edukasi tata kelola
keuangan domestik, sehingga keluarga
mampu memprioritaskan alokasi anggaran
untuk pemenuhan pangan bergizi seimbang
secara mandiri meskipun di tengah
keterbatasan ~ pendapatan. = Penguasaan
materi klinis dan manajemen finansial
rumah tangga ini mengoptimalkan kesiapan
kader posyandu dalam menjalankan fungsi
promotif serta preventif yang berkelanjutan
bagi masyarakat.
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